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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian, yaitu metode kualitatif 

dengan jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2010, hlm.222) yaitu 

sebagai human instrument, yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya. Selain itu, Sugiyono (2013) menyebutkan bahwa metode 

deskriptif adalah metode yang berfungsi mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sample atau populasi 

sebagaimana adanya. Penelitian desain didaktis ini bertujuan 

mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dialami siswa selama 

pembelajaran, mengapa hambatan itu muncul dan bagaimana desain 

didaktis yang disusun agar dapat mengantisipasi hambatan tersebut. 

Penelitian desain didaktis ini menurut Suryadi, dkk (2016, hlm.7) 

dilakukan dengan tiga tahapan analisis, yaitu : 

1. Analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran yang wujudnya 

berupa Desain Didaktis Hipotesis dan Antisipasi Didaktis Pedagogis 

(ADP). 

2. Analisis metapedadidaktik, yakni analisis kemampuan guru yang 

meliputi tiga komponen yang terintegrasi: kesatuan, fleksibilitas, dan 

koherensi. 

3. Analisis retrospektif, yakni analisis yang mengaitkan hasil analisis 

situasi didaktis hipotesis dengan hasil analisis metapedadidaktik. 

Berdasarkan tahapan di atas, penelitian diawali dengan tahapan 

repersonalisasi, yakni tahap analisis materi gelombang bunyi oleh 

peneliti secara mendalam hingga tahap submateri esensial dan 

bagaimana materi tersebut diperoleh oleh para ahli. Kemudian penelitian 

melakukan tahap rekontektualisasi, yakni tahap pengelompokan materi 

yang akan diberikan kepada siswa sesuai dengan perkembangan berpikir 

dan kurikulum yang berlaku. Hasil dari tahap rekontekstualisasi ini akan 

digunakan dalam implementasi desain didaktis yang disusun 
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berdasarkan analisis hambatan belajar siswa yang di dapat dari hasil 

TKR awal. Alur penelitian yang akan dilaksanakan digambarkan dalam 

gambar 3.1 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di salah satu SMA Negeri di Kota 

Bandung. Penelitian ini melibatkan tiga kelas kelas XI MIPA yang 

menjadi subjek penelitian dan salah satu kelas XII MIPA sebagai subjek 

studi penelitian. Tujuan dari pemilihan siswa kelas XII MIPA adalah 

untuk mengidentifikasi hambatan belajar pada siswa dalam mempelajari 

materi Gelombang Bunyi. Hambatan tersebut dapat dijadikan patokan 

untuk menyusun desain didaktis untuk mengatasi hambatan belajar 

siswa yang akan diimplementasikan pada kelas XI MIPA. 

3.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berupa instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data, sebagai 

berikut: 

3.3.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 

2002). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Tes, yaitu dengan  menggunakan instrumen Tes Kemampuan 

Responden (TKR). Instrumen TKR ini merupakan soal uraian 

mengenai materi gelombang bunyi.  

2. Angket digunakan untuk mengetahui hambatan belajar yang dialami 

oleh siswa mengenai materi gelombang bunyi. Angket ini digunakan 

sebagai instrumen untuk studi pendahuluan yang diberikan kepada 

kelas XII. 

3. Angket kesiapan mental siswa digunakan untuk menganalisis 

hambatan belajar ontogeni siswa.  Angket ini berisi 18 pertanyaan 

dengan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Skala yang digunakan 

dalam angkat ini adalah skala Guttman, tipe skala ini menggunakan 

jawaban Ya dan Tidak. Skala Guttman digunakan untuk 

mendapatkan sebuah jawaban tegas terhadap suatu permasalahan 

yang ditanyakan (Sugiyono, 2012, hlm.111).  
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4. Lembar observasi juga diperlukan. Dalam lembar observasi ini dapat 

berupa tabel yang berisikan apa yang dilakukan guru, bagaimana 

respon siswa, dan bagaimana guru menyampaikan materi. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu untuk memperoleh data kualitatif. Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan tiga metode, yaitu : 

1. Metode Tes Kemampuan Responden (TKR) 

Tahap pengumpulan data selanjutnya yaitu Tes Kemampuan 

Responden (TKR). Tes Kemampuan Responden yang dilakuakan 

yaitu berupa pemberian soal-soal uraian kepada siswa yang sudah 

mengalami pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui hambatan 

belajar siswa pada suatu materi.  

2. Metode angket 

Tahap pengumpulan data pertama yang dilakukan adalah dengan 

menyebarkan angket kepada siswa, hal ini dilakuakn dengan tujuan 

untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai pembelajaran fisika 

oleh siswa dan untuk menganalisis hambatan belajar ontogeni siswa. 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif ini dianalisis dengan menggunakan model analisis 

deskriptif kualitatif, dengan tahapan sebagai berikut:  

3.5.1 Analisis Hasil TKR Awal 

Tahapan ini bertujuan untuk menemukan hambatan-hambatan 

belajar siswa pada materi Gelombang Bunyi yang dibatasi pada materi 

esensial Klasifikasi Gelombang, Cepat Rambat Bunyi Gelombang, dan 

Efek Doppler. Hasil analisis pada tahap ini dibuat koding-koding 

hambatan belajar siswa mengenai materi Gelombang Bunyi. 

3.5.2 Analisis Hasil Impelementasi Desain Didaktis Awal 

Tahapan ini dilakukan analisis untuk menemukan hambatan baru 

yang muncul dari siswa, serta melihat apakah hambatan sebelumnya 

muncul kembali atau tidak. 
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3.5.3 Analisis TKR Pertama 

Tahapan ini dilakukan untuk melihat apakah hambatan-hambatan 

yang telah diketahui dengan pemberian coding pada hambatan belajar 

siswa mengalami perubahan setelah dilakukan implementasi pertama 

dengan menggunakan desain didaktis awal. 

3.5.4 Analisis Hambatan Ontogeni Pertama 

Analisis pada tahap ini dilakukan untuk melihat besar hambatan 

ontogeni yang dialami siswa pada implementasi pertama dengan 

menggunakan desain didaktis awal.  

1. Pedoman Skor. 

Menurut Herawati (2017, hlm.36), hasil angket kesiapan mental 

dianalisis menggunakan skala Guttman yang menyediakan dua 

alternative jawaban yaitu Ya atau Tidak. Dapat dijelaskan dalam tabel 

3.1. 

Tabel 3. 1 

Kategori Penskoran Hambatan Ontogeni yang dialami Oleh Siswa 

Pernyataan 
Skor Alternatif Jawaban 

Ya Tidak 

Positif (+) 1 0 

Negatif (-) 0 1 

 

2. Pengkategorian Data 

Data dari hasil angket kesiapan mental dibagi menjadi dua kategori 

yaitu tinggi dan rendah. Untuk menentukan kategori tersebut, digunakan 

rumus median atau nilai tengah. Hal ini dikarenakan dalam menentukan 

kategori tinggi rendahnya dirasa tidak tepat apabila menggunakan Mean 

sebagai patokan, sehingga patokan dalam pengkategorian data ini 

menggunakan Median. Adapun kategorisasi kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa disajikan dalam tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 

Kategori Hambatan Ontogeni yang dialami Oleh Siswa 

Kategori Rentang Skor 

Tinggi X < Me 

Rendah X ≥ Me 

 

Setiap Kategori tingkatan mengandung pengertian sebagai berikut: 
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Rendah : Menunjukan bahwa hambatan belajar yang dialami siswa 

rendah. 

Tinggi : Menunjukan bahwa hambatan belajar yang dialami siswa 

tinggi. 

3.5.5 Analisis Hubungan TKR Awal dan Hambatan Ontogeni 

Pertama 

Tahapan ini dilakukan untuk melihat hubungan antara hambatan 

epistimologis dan hambatan ontogeni yang dialami oleh siswa, hal ini 

digunakan untuk mengalisis desain dedaktis yang telah dilakukan perlu 

untuk direvisi atau tidak.  

3.5.6 Analisis Hasil Impelementasi Desain Didaktis Revisi Pertama 

Pada tahap ini tujuannya sama dengan analisis hasil implementasi 

desain didaktis awal yang bertujuan untuk melihat apakah hambatan 

yang dialami siswa sebelumnya muncul kembali atau tidak. 

3.5.7 Analisis TKR Kedua 

Pada tahap ini kembali dilihat besar hambatan yang muncul pada 

coding yang telah ditentukan setelah dilakukan implementasi kedua 

dengan menggunakan desain didaktis revisi pertama.  

3.5.8 Analisis Hambatan Ontogeni Kedua 

Pada tahap ini kembali dilihat besar hambatan ontogeni yang 

muncul pada siswa setelah dilakukan implementasi kedua dengan 

menggunakan desain didaktis revisi pertama. 

3.5.9 Analisis Hubungan TKR Kedua dan Hambatan Ontogeni 

Kedua 

Tahapan ini dilakukan untuk melihat hubungan antara hambatan 

epistimologis dan hambatan ontogeni yang dialami oleh siswa, hal ini 

digunakan untuk mengalisis desain dedaktis yang telah dilakukan perlu 

untuk direvisi atau tidak.   

3.5.10 Analisis Hasil Implementasi Desain Didaktis Revisi Kedua 

Tahapan ini memiliki tujuan yang sama seperti analisis 

implementasi desain didaktis awal dan desain didaktis revisi pertama. 
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3.5.11 Analisis TKR Ketiga 

Analisis pada tahap ini memiliki tujuan yang sama seperti pada 

analisis TKR pertama dan kedua. 

3.5.12 Analisis Hambatan Ontogeni Ketiga 

Pada tahap ini kembali dilihat besar hambatan ontogeni yang 

muncul pada siswa setelah dilakukan implementasi kedua dengan 

menggunakan desain didaktis revisi pertama. 

3.5.13 Analisis Hubungan TKR Ketiga dan Hambatan Ontogeni 

Ketiga 

Tahapan ini dilakukan untuk melihat hubungan antara 

hambatan epistimologis dan hambatan ontogeni yang dialami oleh 

siswa, hal ini digunakan untuk mengalisis desain dedaktis yang telah 

dilakukan perlu untuk direvisi atau tidak. 


